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Abstract: This study aims to examine the impact of financial literacy and digital payments on the performance of
MSMEs in urban areas. A quantitative approach was adopted as the methodological framework, involving 50
MSME owners in urban areas of Central Java Province selected through purposive sampling. Data were collected
using a 1-5 Likert scale questionnaire and analyzed via multiple linear regression using SmartPLS version
4.1.1.8. The study yielded two key findings. First, financial literacy and digital payments each have a significant
impact on MSME performance. Second, both factors were found to have a significant simultaneous impact on
MSME performance. These findings confirm that enhancing financial literacy and adopting digital payments are
crucial factors in boosting the performance of urban MSMEs. This study contributes to the limited body of
research on urban MSMEs and offers practical implications for business owners and policymakers in designing
strategies to strengthen MSME capacity. Consequently, improving financial literacy and utilizing digital
payments emerge as two key strategies that should be promoted to enhance MSME performance in urban areas.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menelaah pengaruh literasi keuangan dan digital payment terhadap kinerja
UMKM di wilayah urban. Pendekatan kuantitatif dipilih sebagai kerangka metodologis dengan melibatkan 50
pemilik UMKM di kawasan perkotaan Provinsi Jawa Tengah yang ditetapkan melalui teknik purposive sampling.
Data dijaring menggunakan kuesioner berskala Likert 1-5, lalu dianalisis dengan regresi linier berganda
berbantuan SmartPLS versi 4.1.1.8. Hasil penelitian mengungkap dua temuan utama. Pertama, literasi keuangan
dan digital payment masing-masing berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Kedua, keduanya secara
simultan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa
penguatan literasi keuangan dan adopsi digital payment merupakan dua faktor penting dalam mendorong kinerja
UMKM perkotaan. Penelitian ini memberi kontribusi pada kajian UMKM urban yang masih terbatas, sekaligus
menawarkan implikasi praktis bagi pelaku usaha dan pemangku kebijakan dalam merancang strategi penguatan
kapasitas UMKM. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan dan pemanfaatan digital payment menjadi
dua strategi kunci yang perlu didorong untuk memperkuat kinerja UMKM di kawasan perkotaan.

Kata Kunci: Jawa Tengah; Kinerja UMKM; Literasi Keuangan; Pembayaran Digital; Wilayah Perkotaan.

1. LATAR BELAKANG

UMKM berperan sebagai pilar utama perekonomian nasional dan daerah, khususnya di
wilayah perkotaan yang ditandai oleh tingginya intensitas aktivitas ekonomi, pergerakan
penduduk, serta keragaman produk dan jasa (Fachrunnisa et al., 2024; Fitriyah et al., 2024
Syahruddin et al., 2022). Dalam beberapa dekade terakhir, literasi keuangan dan adopsi
teknologi keuangan menjadi faktor penentu kemampuan UMKM dalam mengelola arus kas,
melakukan pencatatan keuangan, serta menjaga kelangsungan usaha di tengah dinamika pasar
dan tekanan eksternal (Made et al., 2023; Astini et al., 2024). Permintaan pasar yang semakin
beragam dan ekspektasi konsumen terhadap pembayaran non-tunai menambah urgensi untuk
menelaah pengaruh literasi keuangan dan penggunaan pembayaran digital terhadap Kinerja
UMKM di kawasan perkotaan (Ansori et al., 2024; Sholihah & Nurhapsari, 2023). Berbagai
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studi lintas wilayah menunjukkan dampak yang beragam, dengan beberapa konteks
menunjukkan pengaruh positif signifikan, sementara konteks lain menunjukkan dampak
kompleks yang dipengaruhi faktor moderasi seperti inklusi keuangan, pengalaman bisnis, dan
lingkungan sosial (Fitriyah et al., 2024; D. A. P. Y. Putri et al., 2024; Rachmawati et al., 2023).

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan perilaku yang memengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam membuat keputusan
keuangan yang tepat dan berkelanjutan (Syahruddin et al., 2022; Sutapa et al., 2023). Tingkat
literasi keuangan UMKM cenderung beragam dan seringkali rendah, sehingga berdampak pada
kemampuan mengelola pendanaan, mencatat transaksi, serta merencanakan arus kas dan
anggaran (Made et al., 2023; Astini et al., 2024; Suryanto, 2023).

Literasi keuangan berfungsi sebagai fondasi bagi adopsi produk dan layanan keuangan
digital, termasuk QRIS, karena pemahaman tentang biaya, manfaat, risiko, dan tata kelola
keuangan menjadi prasyarat untuk bertransaksi secara digital (Fitri et al., 2024; Candra &
Pabulo, 2024). Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak selalu
berbanding lurus dengan kinerja, tergantung pada konteks implementasi, akses terhadap
fintech, dan faktor moderasi lainnya (Astini et al., 2024; Here & Kelen, 2022).

QRIS merupakan standar pembayaran berbasis kode QR yang dikembangkan Bank
Indonesia untuk memfasilitasi pembayaran non-tunai secara luas, inklusif, murah, aman, dan
andal di seluruh ekosistem UMKM Indonesia (Sholihah & Nurhapsari, 2023; Gunadi et al.,
2024). Sejak diluncurkan pada 2020, QRIS telah menjadi komponen penting dalam ekosistem
pembayaran digital yang memperluas akses layanan keuangan, mempercepat transaksi, dan
meningkatkan akuntabilitas pencatatan keuangan UMKM (Sholihah & Nurhapsari, 2023;
Gunadi et al., 2024; N. M. Putri et al., 2023). Kemudahan penggunaan, manfaat operasional,
dan kepercayaan terhadap QRIS berkontribusi pada intensi adopsi, meskipun tingkat adopsi
masih tidak merata dan dipengaruhi oleh literasi digital serta infrastruktur jaringan (Sholihah
& Nurhapsari, 2023; D. A. P. Y. Putri et al., 2024; Rachmawati et al., 2023 ). Literasi keuangan
dan kemudahan penggunaan QRIS sering dibahas sebagai determinan utama keputusan
transaksi, serta sebagai variabel yang memediasi hubungannya dengan kinerja UMKM (N. M.
Putri et al., 2023; Narang et al., 2026).

Kinerja UMKM merupakan konstruk multi-dimensi yang mencakup kinerja keuangan,
operasional, serta keberlanjutan dan daya saing jangka panjang (Astini et al., 2024; Lestari et
al., 2023; Candra & Pabulo, 2024). Adopsi QRIS berpotensi meningkatkan efisiensi transaksi,
mempercepat arus kas, dan meningkatkan akurasi pencatatan keuangan, asalkan didukung
literasi keuangan yang memadai dan inklusi keuangan yang tinggi (Astini et al., 2024; Nurjanah
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& Wibisono, 2023; Suryanto, 2023). Sebaliknya, literasi keuangan yang rendah atau
infrastruktur digital yang tidak memadai dapat mengurangi manfaat potensial QRIS dan
menghambat peningkatan kinerja (Made et al., 2023; Ramlawati et al., 2024).

Studi pendahuluan di berbagai daerah menunjukkan variasi signifikansi antara literasi
keuangan, digital payment, inklusi keuangan, dan kinerja UMKM, dengan efek digital payment
yang bersifat kontekstual atau terpengaruh faktor moderasi (Fitriyah et al., 2024; Syahruddin
etal., 2022; D. A. P. Y. Putri et al., 2024; Here & Kelen, 2022). Fokus pada kawasan perkotaan
Indonesia memerlukan pemahaman khusus mengenai bagaimana dinamika urbanisasi,
infrastruktur digital, dan preferensi pembayaran mempengaruhi adopsi QRIS dan hasil kinerja
UMKM.

Berdasarkan perbedaan temuan dan konteks penelitian terdahulu, penelitian ini diarahkan
untuk memberikan bukti empiris tambahan mengenai hubungan literasi keuangan dan digital
payment dengan kinerja UMKM di kawasan perkotaan Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini
secara khusus menguji hubungan kedua variabel tersebut dengan kinerja UMKM, baik secara
parsial maupun secara bersama-sama, berdasarkan data dari 50 pemilik UMKM yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Kontribusi penelitian terletak pada penyediaan bukti
empiris yang bersifat kontekstual mengenai literasi keuangan dan pemanfaatan pembayaran
digital pada UMKM perkotaan di Jawa Tengah. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
pertimbangan dalam pengembangan program literasi keuangan dan perluasan pemanfaatan
pembayaran digital yang sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM.

2. KAJIAN TEORI
Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kemampuan pelaku usaha dalam memahami informasi,
konsep, dan risiko keuangan serta menggunakan pemahaman tersebut dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan kegiatan usahanya (Rekha et al., 2025; Khaliq et al., 2026).
Pada UMKM, literasi keuangan tidak hanya mencakup pengetahuan mengenai produk dan
layanan keuangan, tetapi juga keterampilan dalam mengelola pemasukan dan pengeluaran,
menentukan penggunaan modal, menyusun anggaran, mengelola utang, serta mengevaluasi
kondisi keuangan usaha. Rekha et al. (2025), menjelaskan bahwa literasi keuangan pada
pemilik atau pengelola UMKM terutama berkaitan dengan tiga unsur, yaitu pengetahuan,
kesadaran, dan keterampilan keuangan, yang selanjutnya berperan dalam akses pembiayaan
dan kinerja usaha. Riyadi & Hadyarti (2024) dan Saputri et al. (2026), juga menunjukkan
bahwa pengetahuan, literasi, dan kemampuan keuangan merupakan bagian penting dalam
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mendukung keberhasilan UMKM. Berdasarkan pengertian tersebut, literasi keuangan dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan pelaku
UMKM dalam mengelola serta mengambil keputusan keuangan secara tepat untuk menunjang
keberlangsungan dan perkembangan usaha.
Digital Payment

Digital payment merupakan metode transaksi keuangan yang dilakukan melalui platform
digital seperti e-wallet, mobile banking, dan sistem pembayaran daring sehingga proses
pembayaran dapat dilakukan tanpa menggunakan uang tunai secara langsung (Garcia-Merino
et al., 2025). Pada kegiatan UMKM, digital payment dapat berupa QRIS, dompet digital,
mobile banking, transfer elektronik, maupun bentuk pembayaran non-tunai lainnya yang
digunakan untuk mempermudah transaksi antara penjual dan konsumen (Nasution, et al.,
2026). Penggunaan sistem pembayaran digital memberikan kemudahan karena transaksi dapat
berlangsung lebih cepat, praktis, dan memiliki catatan elektronik yang dapat membantu pelaku
usaha dalam memantau penerimaan. Menurut pendapat Syaranamual et al. (2025), digital
payment merupakan sistem pembayaran non-tunai berbasis teknologi yang digunakan untuk
mempermudah aktivitas transaksi usaha, mempercepat proses pembayaran, serta membantu
pelaku UMKM menyesuaikan layanan dengan perubahan kebiasaan konsumen yang semakin
mengandalkan transaksi digital. Dengan demikian, digital payment bisa didefinisikan sebagai
pemanfaatan sistem pembayaran berbasis teknologi oleh pelaku UMKM untuk menerima
pembayaran secara non-tunai dengan lebih mudah, cepat, aman, dan efisien dalam mendukung
kegiatan transaksi usaha.
Kinerja UMKM

Kinerja UMKM merupakan gambaran tingkat keberhasilan suatu usaha dalam mencapai
tujuan bisnis selama periode tertentu yang tercermin melalui perkembangan penjualan,
peningkatan pendapatan dan keuntungan, efisiensi biaya, pertumbuhan pelanggan, kemampuan
mempertahankan kegiatan usaha, serta keberlanjutan bisnis (Salim & Friska, 2026; Rizqi et al.,
2026). Menurut Putra et al. (2025), kinerja UMKM merupakan hasil yang menunjukkan
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya secara efektif serta menyesuaikan
kegiatan usahanya terhadap perubahan lingkungan bisnis, termasuk perkembangan teknologi
dan digitalisasi. Dapat disimpulkan, kinerja UMKM bisa didefinisikan sebagai tingkat
keberhasilan pelaku UMKM dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya yang
tercermin dari peningkatan penjualan, pendapatan, laba, efisiensi usaha, pertumbuhan

pelanggan, dan keberlanjutan usaha.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir.
Hipotesis
Sejalan dengan paparan kerangka penelitian diatas, rumusan hipotesis penelitian adalah
sebagai berikut:
H1: Literasi Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM
wilayah urban.
H2: Digital Payment berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM
wilayah urban.

H3: Literasi Keuangan dan Digital Payment berpengaruh simultan terhadap Kinerja UMKM

3. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek merupakan pemilik UMKM
di perkotaan Provinsi Jawa Tengah. Sampel ditarik secara non-random sampling, secara
spesifik melalui purposive sampling, hingga terkumpul 50 responden. Variabel independen
dalam penelitian ini terdiri atas Literasi Keuangan (X1) dan Digital Payment (X2), sedangkan
variabel dependen adalah Kinerja UMKM (Y). Instrumen pengumpulan data berupa angket
dengan butir pernyataan yang dinilai menggunakan skala Likert 1-5. Sementara itu, hubungan
antarvariabel diuji dengan teknik regresi linier berganda berbantuan software SmartPLS versi
4.1.1.8.

Tabel 1. Definisi Operasional Variable.

VARIABEL DEFINISI VARIABEL INDIKATOR RISET
Literasi Kemampuan pelaku usaha dalam 1. Basic Financial Knowledge
Keuangan (X1) memahami informasi, konsep, dan risiko 2. Saving and Borrowing
keuangan serta menggunakan 3. Insurance

pemahaman tersebut dalam mengambil 4. Investment
keputusan yang berkaitan dengan (Hermawanti, 2025)
kegiatan usahanya.
(Rekha et al., 2025)
Digital Metode transaksi keuangan yang 1. Perceived Ease of Use
Payment (X2) dilakukan melalui platform digital 2. Perceived Benefit
seperti e-wallet, mobile banking, dan 3. Perceived Credibility
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sistem pembayaran daring sehingga 4. Social Influence
proses pembayaran dapat dilakukan 5. Behavioral Intention
tanpa menggunakan uang tunai secara (Rani & Desiyanti, 2024)

langsung.
(Garcia-Merino et al., 2025)
Kinerja Hasil yang menunjukkan kemampuan 1. Financial Perspective
UMKM (Y) pelaku usaha dalam mengelola sumber 2. Customer Perspective
daya secara efektif serta menyesuaikan 3. Internal Business Perspective
kegiatan usahanya terhadap perubahan 4. Innovation And Learning Perspective
lingkungan bisnis. (Winarto, 2020)

(Putra et al., 2025)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Outer Model
Convergent Validity

Validitas konvergen diuji dengan meninjau seberapa kuat tiap indikator berkaitan dengan
konstruk yang diukurnya. Ghozali dan Kusumadewi (2023), menyatakan bahwa outer loading
0,5-0,6 masih dapat ditoleransi, sementara nilai di atas 0,7 barulah dianggap menunjukkan
kontribusi indikator yang signifikan. Dari hasil evaluasi model pengukuran di Gambar 2, semua
indikator pernyataan pada setiap variabel kuesioner memperoleh outer loading di atas 0,70.
Artinya, tidak ada indikator yang perlu dikeluarkan dari model, dan seluruhnya dinyatakan
valid serta layak dipertahankan untuk analisis berikutnya.

Quter loadings - Matrix

Digital Payment Kinurja UMKM Literasl Keuangan

DPM 1
oPM 2
DPM 3
DPM 4
DPM 5
KIN Y
KIN 2
KiN 3
KiIN 4
K1
K 2
LK 3
LK 4

Gambar 2. Nilai Outer Loadings.

Intercept

Literasi Keuangan

—
Digital Payment

Gambar 3. Regression Model Output.
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Average Variance Extracted (AVE)

Selain nilai outer loading, validitas konvergen dievaluasi melalui nilai Average
Variance Extracted (AVE). Berdasarkan Gambar 4, nilai AVE untuk konstruk Literasi
Keuangan sebesar 0,838, Digital Payment sebesar 0,803, dan Kinerja UMKM sebesar 0,834.
Seluruh nilai AVE tersebut melebihi batas minimum 0,50, sehingga ketiga konstruk memenubhi
kriteria validitas konvergen berdasarkan AVE (Sarstedt et al., 2021).

Construct reliability and validity - Overview

Average variance extracted (AVE)
Literasi Keuangan 0.838
Kinerja UMKM 0.834
Digital Payment 0.803
Gambar 4. Variance Extracted (AVE).
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha
Reliabilitas konstruk dievaluasi menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability untuk menilai konsistensi internal indikator dalam mengukur konstruk penelitian.
Mengacu pada kriteria reliabilitas yang digunakan, nilai di atas 0,70 menunjukkan konsistensi
internal yang memadai (Riefky & Hamidah, 2019). Berdasarkan Gambar 5, nilai Cronbach's
Alpha untuk Literasi Keuangan, Digital Payment, dan Kinerja UMKM masing-masing sebesar
0,935; 0,938; dan 0,932. Sementara itu, nilai Composite Reliability (rho_c) untuk ketiga
konstruk tersebut masing-masing sebesar 0,954; 0,953; dan 0,952. Seluruh nilai berada di atas
0,70, sehingga ketiga konstruk memenuhi kriteria reliabilitas internal yang digunakan dalam
penelitian ini.
Construct reliability and validity - Overview

Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho c)

Literasi Keuangan
Kinerja UMKM
Digital Payment (QRIS)

Gambar 5. Composite Reliability Test.
Inner Model
R-square
Berdasarkan Gambar 6, diperoleh nilai R-square sebesar 0,720 dan adjusted R-square
sebesar 0,708 untuk variabel Kinerja UMKM. Nilai adjusted R-square tersebut menunjukkan
bahwa model yang mencakup Literasi Keuangan dan Digital Payment mampu menjelaskan
sekitar 70,8% variasi Kinerja UMKM pada sampel penelitian. Sementara itu, sekitar 29,2%
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variasi Kinerja UMKM tidak dijelaskan oleh model yang digunakan. Hasil ini menggambarkan

kemampuan penjelasan model terhadap variasi Kinerja UMKM berdasarkan data yang

dianalisis.

R-square
Kinerja UMKM
R-square 0.720
R-square adjusted 0.708
Durbin-Watson test 2.000
Gambar 6. Uji R-square.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis memanfaatkan hasil bootstrapping yang diperoleh dari SmartPLS
4.0. T-values untuk pengujian two-tailed dengan signifikansi 0,05 dijadikan dasar penilaian.
Penelitian ini mengandung direct effects sebab terdapat variabel independen dan dependen.
Pengaruh langsung dalam penelitian ini terbagi ke dalam tiga hipotesis yang diuji
menggunakan teknik bootstrapping pada software SmartPLS 4.0. Adapun hasil pengujian path

coefficient secara langsung melalui bootstrapping tersaji pada gambar di bawah ini:

Summary coefficients

Unstandardized coefficients Standardized coefficients SE T value P value 25% 97.5%

Digital Payment 0474 0.580 0.092 5.132 ).00( 0.288 0.659
Literasi Keuangan 0.345 0.327 0.119 2.899 ).00¢ 0.106 0.584
Intercept 1.082 0.000 1139 0.950 7 -1.209 3373

Gambar 7. Uji Hipotesis Parsial (Uji T).
Berdasarkan Gambar 7, hasil pengujian hipotesis parsial dapat diuraikan sebagai berikut.
H1: Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM memperoleh koefisien jalur 0,345 dengan t-
statistik 2,899 atau p-value 0,006 (< 0,05), sehingga Literasi Keuangan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja UMKM dan hipotesis diterima. H2: Digital Payment terhadap Kinerja
UMKM memiliki koefisien jalur 0,474 dengan t-statistik 5,132 atau p-value 0,000 (< 0,05),
yang menandakan Digital Payment berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM dan

hipotesis diterima.

Summary ANOVA

Sum square df Mean square f P value
Total 943.280 49 0.000 0.000 0.000
Error 263.908 47 5615 0.000 0.000
Regression 679.372 2 339 686 60495 0.000

Gambar 8. Uji Hipotesis Simultan (Uji F).
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Sementara itu, uji simultan pada Gambar 8, memperlihatkan H3: Literasi Keuangan dan
Digital Payment terhadap Kinerja UMKM menunjukkan p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil
ini menunjukkan Literasi Keuangan dan Digital Payment terbukti berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja UMKM, maka Hipotesis diterima.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Literasi
keuangan mencerminkan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan mengelola aspek
keuangan, seperti perencanaan, pencatatan, pengendalian biaya, serta pengambilan keputusan
keuangan. Kemampuan tersebut dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha dan
mendorong peningkatan kinerja UMKM. Sejumlah penelitian menemukan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Satiti, 2020; Yakob et
al., 2021; Riyadi & Hadyarti, 2024). Namun, Puspita et al. (2024) dan Barokah et al. (2024),
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak selalu memberikan pengaruh langsung terhadap
kinerja UMKM. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas literasi keuangan
bergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam mengimplementasikan pengetahuan
keuangan dalam aktivitas bisnis.

Pengaruh Digital Payment terhadap Kinerja UMKM

Digital Payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Digital
payment memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi transaksi serta mendukung
pencatatan keuangan yang lebih sistematis. Pemanfaatan pembayaran digital juga dapat
memperluas pilihan transaksi bagi konsumen dan meningkatkan efektivitas operasional
UMKM. Rumengan et al. (2024) dan Wardani et al. (2026), menemukan bahwa digital payment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Sebaliknya, Cynthia dan
Muslimin (2025), serta Atikah dan Wardani (2025) menemukan bahwa digital payment tidak
berpengaruh signifikan secara parsial. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa manfaat
digital payment sangat dipengaruhi oleh tingkat adopsi dan intensitas pemanfaatannya dalam
aktivitas usaha.

Pengaruh Literasi Keuangan dan Digital Payment terhadap Kinerja UMKM

Literasi Keuangan dan Digital Payment berpengaruh simultan terhadap Kinerja UMKM.
Literasi keuangan dan digital payment merupakan dua faktor yang saling melengkapi dalam
mendukung kinerja UMKM. Literasi keuangan meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam
mengelola sumber daya keuangan, sedangkan digital payment mendukung efisiensi transaksi
dan pencatatan keuangan. Rumengan et al. (2024), serta Fitriyah et al. (2024), menunjukkan
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bahwa literasi keuangan dan digital payment secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Atikah dan Wardani (2025), juga menemukan bahwa meskipun digital
payment tidak signifikan secara parsial, pengaruhnya menjadi signifikan ketika diuji bersama
dengan literasi keuangan. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa kombinasi
kemampuan finansial dan pemanfaatan teknologi pembayaran dapat memberikan dampak yang

lebih optimal terhadap kinerja usaha.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 50 pemilik UMKM di kawasan perkotaan Provinsi
Jawa Tengah, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan digital payment
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja UMKM secara parsial. Hasil
pengujian simultan yang dilaporkan juga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara
bersama-sama signifikan dalam model kinerja UMKM. Temuan ini mengindikasikan
pentingnya literasi keuangan dan pemanfaatan pembayaran digital sebagai aspek yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan usaha. Oleh karena itu, pelaku UMKM disarankan
meningkatkan pemahaman keuangan serta memanfaatkan sistem pembayaran digital sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan usahanya. Pemangku kebijakan juga dapat
mempertimbangkan program pendampingan, pelatihan keuangan, dan dukungan ekosistem
pembayaran digital bagi UMKM perkotaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang mencakup 50 responden,
penggunaan teknik purposive sampling, serta cakupan penelitian yang terbatas pada UMKM
kawasan perkotaan Provinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan untuk seluruh populasi UMKM. Selain itu, data yang dikumpulkan melalui
kuesioner dalam penelitian observasional tidak cukup untuk memastikan hubungan sebab-
akibat antarvariabel. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam, memperluas wilayah penelitian, serta mempertimbangkan variabel lain yang

berpotensi berkaitan dengan kinerja UMKM.
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